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Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pembiayaan modal kerja dan penerapan akad dalam 

pembiayaan modal kerja di Bank Mandiri Syariah KC Klampis surabaya 

ini? 

2. Berapa jumlah penyaluran pembiayaan modal kerja di Bank Mandiri 

Syariah KC Klampis dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dan pembiayaan 

bermasalah dari sejumlah penyaluran tersebut ? 

3. Bagi mandiri syariah kc klampis, bagaimanakah karakteristik dan studi 

kelayakan dari usaha calon nasabah yang pantas menerima pembiayaan 

modal kerja ? 

4. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian di Bank Mandiri Syariah KC 

Klampis ini ? 

5. Dalam analisis 5’C tersebut, mandiri syariah kc klampis ini apakah 

menerapkannya dalam kegiatan usahanya ?  

6. Apakah UU yang menyangkut prinsip kehati-hatian ini harus dipatuhi oleh 

bank syariah ? apakah ada rujukan UU lainnya yang dapat dijadikan 

pedoman pengelolaan manajemen bank syariah dengan baik ?  

7. Jika  dari data yang ada (jika menunjukkan rasio pembiayaan bermasalah 

rendah), bagaimana cara mempertahankan siatuasi tersebut dan dari segi 

apa bank mandiri syariah melakukan prinsip kehati-hatian sebagai upaya 

pengawasan terhadap dana yang disalurkan ? 

8. Berapa tingkat rasio NPF di Bank Mandiri Syariah KC Klampis untuk 

tahun ini ? 

9. Apakah ada studi kasus gagal bayar di Bank Mandiri Syariah KC Klampis 

? 

10. Ketika ada pembiayaan bermasalah, nantinya pasti akan ada dimana 

kondisi nasabah tersebut tidak bisa membayar angsurannya secara tepat 

waktu (gagal bayar), langkah apa yang ditempuh oleh Bank Mandiri 
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Syariah KC Klampis untuk menolong situasi tersebut (kepentingan bank 

dan kepercayaan nasabah penyimpan dana)? 

11. Pada Bank Mandiri Syariah KC Klampis Surabaya ini alokasi dana dalam 

pembiayaan lebih berfokus pada segmen mana ? apakah segmen tersebut 

minim risiko daripada pembiayaan lain? 

12. Bagaimana prosedur pengajuan pembiyaan modal kerja ? 

13. Bagaimana prosedur melakukan reconditioning di Bank Mandiri Syariah 

KC Klampis Surabaya ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Keterangan 

Keterangan Informan I 

Nama Muzayyan Nugroho  

Jabatan Jr. BBRM (Junior Business Banking Relationship Manager) 

Tempat 

Wawancara 

Bank Mandiri Syariah KC Klampis Surabaya. Jl. Klampis Jaya 
No.10 A Blok B-1 Sukolilo – Surabaya 

Tanggal 

Wawancara 

Selasa , 18 Juni 2019 dan Selasa, 2 Juli 2019. 

 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana pembiayaan modal kerja pada Bank Mandiri Syariah Kc 

Klampis dan penerapan akad pembiayaan modal kerja di Bank Mandiri 

Syariah KC Klampis surabaya ini ? 

Jawaban : khususnya di klampis, pembiayaan modal kerja masuk 

pada sektor produktif dan menggunakan akad musyarakah. 

Dikarenakan nasabah sama-sama memberikan porsi modal untuk 

pembiayaan modal kerja ini. Dan pembiayaan modal kerja pada bank 

ini juga dimasukkan pada segmen business banking yang 

pembiayaannya digunakan untuk usaha produktif. Dan terbagi menjadi 

2 (dua) tipe yakni: pembiyaan dana berputar dan pembiayaan modal 

kerja dengan skema angsuran. 

2. Berapa jumlah penyaluran pembiayaan modal kerja di Bank Mandiri 

Syariah Kc Klampis dalam kurun waktu 3 tahun terakhir dan 

pembiayaan bermasalah dari sejumlah penyaluran tersebut ?  

Jawaban: (tidak spesifik memberikan jumlah berupa angka karena 

informasi termasuk rahasia) dalam kurun waktu tahun 2014 – 2015 

ketika mas muzayyan memegang business banking nasabah sekitar 20 

orang. Namun tidak memberitahukan jumlah outstanding dan jumlah 

nasabah untuk sampai tahun ini. Dan untuk tahun 2016 – sekarang, 

mas muzayyan mendeskripsikan bahwa nasabah pembiayaan modal 

kerja sebesar 30 nasabah. 
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3. Bagi Bank Mandiri Syariah Kc Klampis Surabaya, bagaimanakah 

karakteristik dan studi kelayakan dari usaha calon nasabah yang pantas 

menerima pembiayaan modal kerja ? 

Jawaban: Standartnya adalah analisis 5 C itu, namun ketika berbicara 

mengenai marketing biasanya sudah mempunyai feeling/perasaan 

sendiri terhadap tingkah laku atau karakter nasabah itu sebagai 

tambahan setelah analisis 5 C tersebut. Dan adanya link/kolega dari 

berbagai pihak (rekanan, tendor yang pernah rekanan dengan Bank 

Mandiri Syariah Kc Klampis, nasabah dari pendanaan dan list prospek 

dari kantor pusat) dan Informan tidak pernah memberlakukan walk in  

customer untuk mencari nasabah pembiayaan modal kerja. Dan untuk 

kelayakan usaha biasanya Bank Mandiri Syariah Kc Klampis 

menimbang dengan legalitas perusahaan yang standart 3 tahun 

operasional. 

4. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian di Bank Mandiri Syariah 

Kc Klampis ? 

Jawaban: sebelumnya sudah dijabarkan bahwa memang dengan 5C  

tersebut dan sebelum melakukan pembiayaan ada yang namanya check 

list yang mencakup minimal hal-hal yang harus dipunyai oleh nasabah 

untuk dapat diproses pembiayaannya.  

5. Dalam analisis 5’C tersebut, Bank Mandiri Syariah Kc Klampis 

apakah menerapkannya dalam kegiatan usahanya ?  

Jawaban: Ya, menerapkan. Dan dari kelima analisis tersebut, 

informan menyebutkan yang paling penting yakni karakter, jaminan, 

dan modal dari nasabah tersebut. Namun, tetap melaksanakan semua 

prinsip dari 5C dengan urutan jaminan, karakter, modal, kemampuan, 

dan kondisi ekonomi.  

6. Apakah UU yang menyangkut prinsip kehati-hatian ini harus dipatuhi 

oleh bank syariah ? apakah ada rujukan UU lainnya yang dapat 

dijadikan pedoman pengelolaan manajemen bank syariah dengan baik? 
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Jawaban: harus dipatuhi dan dengan DSN-MUI yang menyangkut 

dengan DPS setiap bank. Dan rujukan selain UU yakni Al-Qur’an dan 

Hadits. 

7. Jika dari data yang ada (jika menunjukkan rasio pembiayaan 

bermasalah rendah), bagaimana cara mempertahankan situasi tersebut 

dan dari segi apa Bank Mandiri Syariah Kc Klampis melakukan 

prinsip kehati-hatian sebagai upaya pengawasan terhadap dana yang 

disalurkan ? 

Jawaban: dalam Bank Mandiri Syariah secara nasional sudah 

memasuki zona bagus atau on the track dalam hal rasio NPF. dan 

mempertahankan NPF tersebut dengan malakukan monitoring secara 

ketat dan menagani kondisi dengan cepat dan akurat. 

8. Berapa tingkat rasio NPF di Bank Mandiri Syariah Kc Klampis untuk 

tahun ini ? 

Jawaban:  tingkat rasio NPF di Bank Mandiri Syariah Kc Klampis 

kisaran 1,5% ini menunjukkan lebih kecil dibandingkan Bank Mandiri 

Syariah nasional (Mandiri Syariah nasional sebesar 3%)  

9. Apakah ada studi kasus gagal bayar di Bank Mandiri Syariah Kc 

Klampis? 

Jawaban: Ada, dikarenakan pembiayaan modal kerja sangat lekat 

dengan risiko. 

10. Ketika ada pembiayaan bermasalah, nantinya pasti akan ada dimana 

kondisi nasabah tersebut tidak bisa membayar angsurannya secara 

tepat waktu (gagal bayar), langkah apa yang ditempuh oleh Bank 

Mandiri Syariah Kc Klampis untuk menolong situasi tersebut?  

Jawaban: Bank Mandiri Syariah tidak secara gegabah melakukan 

tindakan penyitaan jaminan, walaupun adanya jaminan adalah dapat 

menjadi penyelamat ketika pembiayaan bermasalah dan sudah tidak 

bisa di benarkan kembali. Bank Mandiri Syariah KC Klampis 

Surabaya akan memberikan solusi yang biasanya akan merestruktur 



VI 
 

pembiayaan tersebut dengan memberikan jangka waktu diperpanjang 

atau angsuran diperkecil (reconditioning). 

11. Pada Bank Mandiri Syariah Kc Klampis ini untuk alokasi dana dalam 

pembiayaan lebih berfokus pada segmen apa ? apakah segmen yang 

dipilih tersebut minim dengan risiko daripada pembiyaaan lain? 

Jawaban: Alokasi dana pembiayaan dari pusat memang sudah 

ditetapkan oleh pusat untuk 5 (lima) segmen yakni Kontruksi, 

pendidikan, rumah sakit, lembaga keuangan syariah, tour dan travel. 

Adakah risiko atau tidak adalah tugas sebagai analisis (karyawan) 

untuk memperkirakan hal seperti itu. 

12. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan modal kerja Bank Mandiri 

Syariah Kc Klampis ? 

Jawaban: untuk pembiayaan produktif (modal kerja) tidak ada 

formulir seperti yang lain, namun langsung menggunakan surat 

permohonan dari pihak nasabah. 

13. Bagaimana prosedur melakukan reconditioning di Bank Mandiri 

Syariah Kc Klampis ? 

Jawaban: Kita (Pihak Bank Mandiri Syariah KC Klampis Surabaya) 

bisa menanyakan ketika hari H jatuh tempo alasan mengepa belum 

menyetorkan angsuran wajibnya. Dan ketika masih belum dibayarkan 

beberapa hari maka akan ditindaklanjuti dengan SP (1, 2, dan 3) dan 

jika memang nasabah sudah tidak bisa menyanggupi maka akan 

dilakukan analisis kembali mengenai seberapa besar kesanggupan 

nasabah membayar kepada bank dengan berupa memperkcil jumlah 

angsuran dan memperpanjang jangka waktu angsuran atau opsi 

lainnya. 
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Contoh Surat Permohonan Nasabah 
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Surat Ijin Penelitian 
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Penelitian di Bank Mandiri Syariah KC Klampis Surabaya 
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